BAB IV

0.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkah bahwa :

1. Fungsi splin kubik S(x)

( ERSITA \ A
B0, @ 21) o citr—a) P dy

Ry T < To
ax(z — B2)° Hba(z — 22)° 1+ Calze=zo)t dy,

S(x) = To < x < T3

an—l(x i xn—1)3 ats bn—l(x = xn—1)2 o Cn—l(x i In—l) + dn—la

Tn1 ST < Ty

memenuhi sifat-sifat berikut :

(a) S(x)melalui seluruh titik-titik data'yang diketahui,
(b) S(z) kontinu pada interval [z1, x,],

(c) S'(x) kontinu pada interval [y, x,],

(d) S”(z) kontinu pada interval [z, x,].

Dari keempat sifat-sifat di atas dapat diperoleh nilai-nilai koefisien a;, b;, ¢;

dan dz

2. Splin kubik periodik memiliki tiga syarat batas, yaitu:



(a) S(1) = S(wn),
(b) S'(21) = ' (wn),

(c) §"(x1) = 8" ().
Dari ketiga syarat batas tersebut diperoleh :

(a> Y1 = Yn,

(b) Ml - Mg,
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dimana M; = S!(z),i = 1,2,...,n.

3. Penambahan syarat batas splin periodik di atas menghasilkan sistem per-

samaan matriks berukutan (n — 1) X (n — 1).

4. Penggunaan interpolasi splin kubik periodik cukup baik dalam mengham-

piri data yang memiliki sifat periodik dengan siklus tunggal.

0.2 Saran

Penulis menyarankan agar dapat dikaji lebih lanjut syarat cukup dari in-
versi matriks yang dihasilkan splin periodik sehingga sistem persamaan terkait
mempunyai solusi tunggal. Selain itu, penulis juga menyarankan pada penelitian
selanjutnya agar dibahas interpolasi splin kubik dengan splin terapit (clamped
spline). Interpolasi splin terapit merupakan jenis splin kubik yang paling akurat,

dengan syarat gradien pada titik-titik ujung diketahui atau dapat ditaksir [?].



